
KREATIVITAS MENGAJAR GURU FIQIH PASCA COVID-19 

DI MADRASAH ALIYAH HASANAH PEKANBARU 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

AHMAD ASARI 

NIM. 11611101817 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M 



KREATIVITAS MENGAJAR GURU FIQIH PASCA COVID-19 

DI MADRASAH ALIYAH HASANAH PEKANBARU 

 

Skripsi 

diajukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

 

 

 

 

Oleh 

 

AHMAD ASARI 

NIM. 11611101817 

 
 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M 







 



 

 

 iv 

PENGHARGAAN 
 

 
Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam penulis 

kirimkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW.,  yang telah membawa 

manusia dari alam jahliyah kepada alam yang penuh pengetahuan. Penyusunan 

skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S. Pd.) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam skripsi ini 

penulis mengambil judul “Kreativitas Megajar Guru Fiqih Pasca Covid-19 di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru”. 

Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan, bimbingan dan 

motivasi dari berbagai pihak, terutama keluarga dan teristimewa kepada 

Ayahanda Abdurrahman dan Ibunda Tumini, yang tulus tiada henti memberikan 

do’a dan dukungan sepenuh hati selama penulis menempuh pendidikan di UIN 

Suska Riau. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan 

dengan penuh hormat rasa ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:   

1. Prof. Dr. Hairunas, M. Ag. sebagai Rektor, Prof. Hj. Helmiati, M. Ag. sebagai 

Wakil Rektor I, Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd. Wakil Rektor II, Prof, Edi Erwan, 

S.Pi., M. Sc., Ph. D. Wakil Rektor III yang telah memberikan kebijakan 

selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

2. Dr. H. Kadar, M. Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Dr. H. Zarkasih, M. Ag. Wakil 

Dekan I, Dr. Zubaidah Amir M. Z., M. Pd. Wakil dekan II, Dr. Amirah 

Diniaty, M. Pd. Kons. Wakil Dekan III, serta staff dan Karyawan yang telah 

memberikan fasilitas dan mempermudah segala urusan penulis selama belajar 



 

 

 v 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

3. Dr. Idris, M. Ed., Ketua Jurusan, Dr. Nasrul, HS. MA. Sekertaris Jurusan yang 

telah banyak membantu penulis selama mengikuti perkuliahan di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Dr. Devi Arisanti, M. Ag., Dosen Pembimbing skripsi penulis yang telah 

banyak membantu dan memberikan masukan terhadap skripsi penulis 

sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 

5. Dr. Devi Arisanti, M. Ag.,  Penasehat Akademik (PA) penulis yang telah 

banyak memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada penulis. 

6. Seluruh dosen yang telah mendidik dan membantu penulis dalam 

menyelesaikan studi pada Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terutama Staf 

Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah bersedia dalam membantu proses 

penyelesaian skripsi ini. 

8. Roni Junaidi, SE., Kepala Sekolah, Sri Rezeki, M.Pd., Ayusmidar, S. Ag., 

guru, serta karyawan MA Hasanah Pekanbaru yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian dan membantu 

penulis selama melaksanakan penelitian. 

9. Sahabat dan teman seperjuangan, Ardiansyah Lubis, Ahmad Marzuki, Usman 

Khoirin, Priti Ike Jelita terimakasih banyak kalian semua telah memberikan 

warna dalam kehidupan, dan telah mengajarkan arti pertemanan dan 

persahabatan, semoga kelak kita berjumpa dalam kehidupan yang lebih baik. 

10. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam 

menyelesaikan skripsi ini yang namanya tidak dapat penulis cantumkan satu 

persatu.  



 

 

 vi 

 Penulis berdo’a semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan 

kepada penulis akan mendapat balasan pahala yang berlipat ganda dan menjadi 

amal jariah disisi Allah SWT. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. Aamiin ya rabbal ‘alamiin. 

      Pekanbaru, 21 Dzulhijjah 1444 H 

    10 Juli 2023 M 

              

 

          Ahmad Asari  

                    NIM.11611101817 



vii 

PERSEMBAHAN 
 

 Alhamdulillahirabbil ‘alamiin 

Bersyukur hamba hanya kepadamu Ya Allah yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Mu kepada hamba sujud syukur hanya kepada-Mu yang 

melimpahkan karunia ini 

 

Ku persembahkan sebuah karya sederhana dariku untuk orang yang ku cintai 

dan ku hormati dan telah mengisi perjalanan hidupku 

Ini mungkin tidak sebanding dengan apa yang telah engkau berikan 

Namun aku akan terus berusaha membuat kalian bahagia 

 

Kepada yang Tercinta Ayahanda dan Ibunda  

Yang selalu memanjatkan do’anya untuk anaknya tercinta dalam setiap 

sujudnya. Untuk mereka yang tak putus bait do’anya demi kesuksesanku. Untuk 

mereka yang kasih sayangnya yang tak pernah kering walaupun diterpa terik 

kehidupan. Untuk ayahanda yang selalu meneggapkan pundaknya dengan 

gagah untuku. Untuk ibunda yang selalu membuka tangannya untuk 

memelukku 

 

Kepada saudara/i terkasihku 

Yang dengan tulus selalu mendo’akan dan memberikan motivasi bagiku, dengan 

apa adanya tak pernah menuntut lebih, namun senantiasa memotivasiku 

menjadi lebih baik 

 

Kepada kakek dan nenek tersayangku  

yang selalu mendo’akan kemudahan dalam setiap urusanku dan jalanku 

menuju masa depanku 

 

Kepada para pelita ilmuku  

Tanpa ilmu dan bimbingan dari mereka, skripsi ini tidak mungkin terselesaikan 

dengan baik. 

 

 Dan terima kasih kepada teman-teman seperjuangan PAI angkatan 2016 



viii 

ABSTRAK 
 

 

Ahmad Asari, (2023): Kreativitas Mengajar Guru Fiqih Pasca Covid-19 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kreativitas mengajar guru fiqih 

pasca covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru dan faktor-faktor 

pendukungdan penghambat kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini adalah satu 

orang guru Fiqih Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, sedangkan objek 

penelitian ini adalah kreativitas mengajar guru Fiqih Pasca Covid-19 di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles and Huberman. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru tergolong sudah baik, hal ini bisa dilihat dari : guru merancang dan 

menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran, guru mengelola kelas, guru 

memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode 

pembelajaran, guru menggunakan media pembelajaran, dan guru membuat 

pengembangan alat evaluasi pemebelajaran. Sedangkan faktor pendukung dan 

penghambat kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru adalah : 1) faktor pendukung yaitu: internal dan eksternal 

(latar belakang pendidikan guru, pelatihan-pelatihan guru dan organisasi 

keguruan, pengalaman mengajar guru, dan kesejahteraan guru). 2) faktor 

penghambat kreativitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matapelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru adalah belum 

memadainya sarana dan prasarana seperti komputer, LCD, jaringan wifi dan 

buku-buku LKS . 

 

Kata Kunci: Kreativitas Mengajar, Pasca Covid-19 
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ABSTRACT 
 

 

Ahmad Asari, (2023): Post Covid-19 Teaching Creativity of Fiqih Subject 

Teacher at Islamic Senior High School of Hasanah 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out post Covid-19 teaching creativity of Fiqih 

subject teacher at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru and the 

factors supporting and obstructing post Covid-19 teaching creativity of Fiqih 

subject teacher at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru.  The 

informant of this research was a Fiqih subject teacher at Islamic Senior High 

School of Hasanah Pekanbaru, and the object was post Covid-19 teaching 

creativity of Fiqih subject teacher at Islamic Senior High School of Hasanah 

Pekanbaru.  Interview and documentation were the techniques of collecting data.  

The technique of analyzing data was using Miles and Huberman model.  Based on 

data analysis, it could be concluded that post Covid-19 teaching creativity of Fiqih 

subject teacher at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru was on good 

category, it could be identified from the teacher designing and preparing teaching 

materials, managing the class, utilizing time in the learning process, using 

learning methods, using learning media, and developing learning evaluation tools.  

(1) The factors supporting post Covid-19 teaching creativity of Fiqih subject 

teacher at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru were internal and 

external (teacher educational background, teacher training, and teacher 

organization, teacher teaching experience, and teacher welfare); and (2) the 

factors obstructing teacher creativity in the learning process on Fiqih subject at 

Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru were inadequate facilities and 

infrastructure such as computer, LCD, Wi-Fi network, and student workbook. 

 

Keywords: Teaching Creativity, Post Covid-19  
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 ملخّص
-لدى مدرس الفقه بعد جائحة كوفيد الإبداع في التعليم(: ٖٕٕٓأحمد أثري، )

 بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو ٜٔ
لدى مدرس الفقه بعد جائحة   الإبداع في التعليمالبحث معرفة الهدف من هذا 

الداعمة والمانعة ، ومعرفة العوامل بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو ٩١-كوفيد
بمدرسة حسنة الثانوية  ٩١-لدى مدرس الفقه بعد جائحة كوفيد لإبداع في التعليملا

الإسلامية بكنبارو. ومخبر البحث مدرس الفقه بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو. 
بمدرسة  ٩١-لدى مدرس الفقه بعد جائحة كوفيد الإبداع في التعليموموضوع البحث 

وتقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات مقابلة وتوثيق. نوية الإسلامية بكنبارو. حسنة الثا
وبناء على تحليل البيانات، . مايلز وهوبرمانوتقنية تحليل البيانات باستخدام نموذج 

بمدرسة حسنة  ٩١-لدى مدرس الفقه بعد جائحة كوفيد الإبداع في التعليماستنتج بأن 
بتصميم وإعداد  المدرسيقوم جيد، تم ملاحظة ذلك مما يلي:  الثانوية الإسلامية بكنبارو

م، ويستخدم طرق يمواد التدريس، ويقوم بإدارة الفصل، ويستخدم الوقت في عملية التعل
والعوامل الداعمة والمانعة   م.يم، ويطور أدوات تقييم التعليم، ويستخدم وسائط التعليالتعل

، تدريب مدرس)الخلفية التعليمية لل ةوخارجي ةداخلي( العوامل الداعمة هي ٩كما يلي: 
( العوامل المانعة هي ٢. (المدرس، ورفاهية المدرسينومنظماتهم، خبرة تدريس  المدرسين

 واي فايوشبكة الشاشة المرافق والبنية التحتية غير الكافية مثل أجهزة الكمبيوتر و أن 
 ورقة عمل التلاميذ. وكتب

 ٜٔ-، بعد جائحة كوفيدالتعليمالإبداع في : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kreativitas di era globalisasi sekarang ini sangatlah dibutuhkan 

diberbagai belahan dunia. Salah satunya dalam dunia pendidikan. Pada era ini 

pendidikan dituntut untuk kreatif dari berbagai faktor pendidikan, baik itu 

sistem pendidikan, guru ataupun peserta didik. Hal ini bertujuan agar 

pendidikan disuatu negara tetap maju, tidak tertinggal dari negara lain dan 

juga tidak ketinggalan zaman. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Manusia hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan, karena 

mereka lahir tidak mengetahui sesuatu apapun, akan  tetapi dianugerahi oleh 

Allah SWT. berupa panca indera, pikiran, dan rasa sebagai modal untuk 

menerima ilmu pengetahuan. Untuk mengembangkan potensi atau 

kemampuan dasar tersebut, maka manusia harus mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan memiliki manfaat yang besar dalam kehidupan manusia. 

Banyak pihak meyakini bahwa pendidikan merupakan  instrumen yang paling 

penting sekaligus paling strategis untuk mencapai tujuan individual dan sosial. 

Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi sebagian besar masyarakat, sebab 

pendidikan diyakini akan mampu memberikan gambaran masa depan yang 

lebih cerah.
1
 

                                                           
1
 Ngainun Naim, Rekontruksi Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1-2 
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Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 BAB 1 pasal 1, tercantum 

pengertian pendidikan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
2
 

 

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, 

bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara. Berkenaan dengan ini, 

di dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 secara tegas disebutkan bahwa “Tiap-tiap 

warga negara berhak mendapat pengajaran”.
3
 Salah satu pendidikan 

keagamaan yang diajarkan di sekolah adalah mata pelajaran fiqih. 

Arah pendidikan di era sekarang ini sangat relevan dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia seperti yang tercantum dalam pasal 3 UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan (SISDIKNAS) disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

 

Peranan guru pada era ini, kini bukan hanya sebagai transfer of 

knowledge atau seluruh proses pembelajaran berpusat dan difokuskan kepada 

guru (Teacher Centered), melainkan guru sebagai mediator dan fasilitator 

                                                           
2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. hlm. 3 
3
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2009). hlm. 151 

4
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. hlm. 6 
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aktif untuk mengembangkan potensi aktif siswa yang ada pada dirinya. 

Pengetahuan kemahiran, dan pengalaman guru diintegrasikan dalam 

menciptakan kondisi pembelajaran yang bermakna dan professional agar lebih 

bervariatif, bermakna, dan menyenangkan.
5
 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana yang besar 

dan strategis, hal ini dikarenakan guru memiliki posisi penting yang berada 

pada barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru menjadi faktor 

yang menentukan mutu pendidikan, karena gurulah yang berhadapan langsung 

dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus 

mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada peserta didik melalui 

bimbingan dan juga keteladanan. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 10 No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen telah menetapkan empat kompetensi yang harus 

dimiliki guru, yaitu: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, 

(3) Kompetensi Sosial, dan (4) Kompetensi Profesional.
6
 

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 di atas, maka guru dituntut untuk memiliki keterampilan dan menguasai 

seni dalam mengajar yang efektif, termasuk kreativitas dalam mengajar dan 

proses pembelajaran. Sebagai suatu profesi, guru harus mempunyai 

kemampuan dan kreativitas dalam menjalankan proses kegiatan belajar 

mengajar, agar peserta didik dapat menerima pesan dan makna yang 

terkandung dalam materi yang disampaikan guru secara efektif juga efisien. 

                                                           
5
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 135 
6
 Undang-undang Guru dan Dosen, (UU RI  No. 14 Tahun 2005). hlm. 6 
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Disinilah dibutuhkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran, 

terkhusus pada pembelajaran Fikih yang seharusnya tidak diajarkan di dalam 

kelas saja, tetapi bagaimana guru dapat memotivasi peserta didiknya dan dapat 

memfasilitasi pembelajaran Fikih di luar kelas melalui praktik-praktik sesuai 

dengan materi yang diajarkan dan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan, 

seperti pelatihan fardhu kifayah (memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan 

menguburkan jenazah serta pelatihan adzan) ataupun lomba-lomba yang 

berkenaan dengan pembelajaran Fikih. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di 

MA Hasanah Kota Pekanbaru bahwa sebagian guru, terkhusus guru fikih 

tentang sertifikasi guru sebagai pendidik dengan kata lain sudah dipandang 

mampu dalam mengajar. Namun dalam pelaksanaanya masih ditemukan 

beberapa masalah yang tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya. Hal 

tersebut diketahui dengan gejala sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan 2 sampai 3 metode saja 

dan tidak mencoba untuk menggunakan metode yang lain. 

2. Guru juga belum begitu variatif dalam dalam pemilihan media ajar yang 

digunakan. 

3. Guru belum mampu mengelola kelas sehingga pembelajaran kurang 

efektif dan efisien. 

Dengan adanya masalah yang ditemukan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Kreativitas Mengajar Guru Fiqih Pasca 

Covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Kreativitas Mengajar Guru 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, dan guru di tuntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu 

yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan sekitar 

kita. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda 

dengan apa yang telah ada. 

2. Fiqih 

Fiqih merupakan salah satu pelajaran yang diberikan mulai tingkat 

MI, MTS, MA sampai pada tingkat perguruan tinggi. Mata pelajaran fiqih 

merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, menghayati, dan mengimani Allah SWT dan 

merealisaikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman, keteladanan dan pembiasan. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kreativitas mengajar guru fiqih dalam pembelajaran belum berjalan 

dengan semestinya. 

b. Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan 2 sampai 3 metode saja 

dan tidak mencoba untuk menggunakan metode yang lain. 

c. Media yang digunakan dalam pembelajaran belum bervariatif. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas mengajar guru fiqih 

pasca covid-19 di Madrasah Aliyah Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka masalah dibatasi pada : 

Kreativitas Mengajar Guru Fiqih serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kreativitas mengajar guru fikih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 

b. Apa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

kreativitas mengajar guru Fikih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah 

Hasanah pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan bagaimana kreativitas mengajar guru fiqih pasca 

covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

b. Mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

menghambat kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di 

Madrasah Aliyah Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan 

dan pengetahuan yang bermanfaat bagi semua masyarakat yang 

membaca ataupun peneliti sendiri. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi rujukan bagi orang 

tua maupun pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebegai 

literatur bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar dan 

memperluas wawasan yang telah penulis dapat. Penelitian ini juga 

merupakan salah satu syarat untuk mendapat gelar S1 sesuai 

dengan latar belakang jurusan penulis. 

2) Bagi sekolah  

Mampu menjadi tolak ukur bagi Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru dalam rangka menilai tingkat kreativitas guru 

khususnya dalam pengembangan kreativitas guru. Serta 

menemukan solusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang 

ditemukan dalam proses pengembangan kreativitas guru, sehingga 

menjadikan prose belajar menjadi lebih baik lagi.  
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3) Bagi guru 

Untuk mengetahui apakah pengembangan kreativitas guru 

sudah berjalan dengan baik sebagaimana yang diharapkan serta 

mampu menjadikan lebih baik di kalangan siswa sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh semua pihak terkhusus MA Hasanah 

Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Kreativitas Mengajar Guru 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda 

dengan apa yang telah ada. Wujudnya berupa tindakan melalui proses 

yang kreatif berlangsung dalam bentuk orang atau sekelompok orang. 

Kreativitas berasal dari kata to create  yang artinya membuat. 

Dengan kata lain, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

membuat sesuatu, apakah itu dalam bentuk ide, langkah, atau produk.
7
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kreatif 

mengandung makna: 1) memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk 

menciptakan; 2) bersifat (mengandung) daya cipta: pekerjaan yang 

menghendaki kecerdasan dan imajinasi. Sedangkan kreativitas adalah 

kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi, dan daya cipta.
8
 Artinya 

kreativitas merujuk pada kemampuan seseorang dalam menciptakan 

sesuatu yang baru atau hal-hal yang belum ada sebelumnya, baik itu 

solusi, produk, seni dalam pekerjaan, atau yang lainnya. 

 

 

                                                           
7
 Sapto Iswarso. Kreatif, (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2016), hlm. 1. 

8
Departemen Pendidikan Nasional.. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Edisi 

Ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka,  2000), hlm. 599 



 10 

Adapun pendapat beberapa para ahli sebgai berikut: 

a. Kreativitas menurut Munandar adalah kemampuan untuk membuat 

kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang 

ada. Biasanya seorang individu yang kreatif memiliki sifat yang 

mandiri, ia tidak merasa terikat pada nilai-nilai dan norma-norma 

umum dalam bidang keahliannya. 

b. Slameto menyebutkan bahwa Kreativitas adalah hasil belajar dalam 

kecakapan kognitif, sehingga untuk menjadi kreatif dapat dipelajari 

melalui proses belajar mengajar. 

c. Kreativitas dalam teori Hurlock adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada 

dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
9
 

Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa akhir dari kreativitas berupa 

gagasan baru, pendekatan baru, atau karya baru yang diperoleh dari hasil 

belajar dan memiliki bagi individu dan masyarakat. 

Definisi kreativitas di atas digambarkan dalam hadits Rasulullah saw: 

Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ Az-Zuraqi Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 

“Pada suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang Rasulullah saw., 

ketika Rasulullah saw., mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau 

mengucapkan: Sami’allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar 

pujian orang yang memuji-Nya”. Kemudian ada seorang lelaki yang 

                                                           
9
 M. Yusuf Ahmad & Indah Mawarni, Kreativitas Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pengaruh Lingkungan Sekolah dalam Pengajaran, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 6, No. 2 Tahun 2021, P-ISSN 2527-9610 E-ISSN 

2549-8770, hlm. 227-228 
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berada di belakang beliau membaca: Allahumma rabbana wa lakal hamdu, 

hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi (Wahai Tuhan kami, bagi-

Mu segala pujian yang banyak, yang baik, dan penuh berkah). Selesai 

shalat beliau bertanya: “Siapa orang yang membaca kalimat tadi?” Orang 

itu menjawab, “Aku wahai Rasulullah”. Beliau lantas bersabda, “Sungguh 

aku melihat lebih dari tiga puluh malaikat berebut, siapa di antara mereka 

yang lebih dahulu untuk menuliskan kalimat tersebut”. (HR. Al-

Bukhari).
10

 

Dari hadits di atas dapat dipahami, bahwa lelaki tersebut 

membacakan kalimat yang belum pernah dibacakan sebelumnya. Sampai-

sampai tiga puluh malaikat berlomba untuk menuliskan kalimat tersebut 

lebih dulu. Sangat jelas kita lihat dari hadits tersebut, bahwa setiap 

manusia memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan belum 

pernah ada sebelumnya yang disebut kreativitas. Hal ini juga berlaku pada 

seorang pendidik, yang dituntut untuk mampu menciptakan sesuatu yang 

baru dan mengembangkan kreativitasnya, yang bertujuan agar proses 

pembelajaran yang berlangsung menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. Selain itu juga bertujuan agar mutu 

pendidikan di Indonesia pada saat ini semakin baik dan meningkat, bukan 

hanya di kancah nasional saja tetapi juga di kancah internasional. 

Kreativitas juga dapat dimaknai dengan berbagai pernyataan, 

tergantung pada siapa dan bagaimana menekankannya. Istilah kreativitas 

                                                           
10

 Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad Al-Luhaidan. Tt. Ensiklopedi Hadits:Niat, 

Thaharah, Shalat, Masjid, Jenazah, Zakat, Puasa, Jilid 1. Ttp: Darus Sunnah, hlm. 243-244 
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dalam kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan dengan prestasi khusus. dan 

memiliki berbagai kemampuan yang ada pada seseorang dalam 

menciptakan hal-hal yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah 

yang belum banyak digunakan orang lain dan melihat adanya berbagai 

kemungkinan atau peluang yang ada. 

Oleh karena itu kreativitas juga merupakan potensi primitif 

manusia, sehingga tugas penting pendidik adalah selalu mengembangkan 

keterampilan yang ada, yaitu berupa kreativitas. Hal ini berkaitan dengan 

firman Allah swt., dalam Q.S. Hud ayat 37-38:  

وَيصَْىعََُآلْفلُْكََ(٧٣َ)عَِآلْفلُْكََبأِعَْيىُىِاََوَوَحْيىِاََوَلاََتخُْطِبْىىَِفىَِآلَّذِيهََظلَمَُواْ...وَآصْىََ

هَقوَْمِهَِسَخِرُوأَمِهَْقاَلََإنَِتسَْخَرُوأَمِىَّاَفإَوَِّاَوسَْخَرَُمِىكُمَْكَمَاَ عَليَْهَِمَلأٌَمِّ وَكُلَّمَاَمَرَّ

(٧٣تسَْخَرُونََ)  

“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami 

dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang 

yang dzalim. Dan mulailah dia (Nuh) membuat bahtera. dan Setiap 

kali pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. 

Dia (Nuh) berkata: “Jika kamu mengejek kami, Maka Sesungguhnya 

kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek 

(kami)”. (Q.S Hud/11: 37-38).
11

 

 

Menurut tafsir Al-Misbah karangan M. Quraish Shihab, dijelaskan 

makna ayat di atas menceritakan tentang kemampuan Nabi Nuh as., dalam 

membuat perahu dengan izin Allah. Kata (اصىع) ishna’ terambil dari kata 

 shana’a yang mengandung makna menciptakan sesuatu yang (صىع)

berkaitan dengan kebutuhan hidup yang sebelumnya belum pernah ada, 

                                                           
11

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Departemen Agama RI), hlm. 303 
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namun bahan untuk membuatnya telah tersedia. Dan kata (يصىع) dalam 

ayat ini adalah membuat yaitu Nabi Nuh as., membuat sebuah perahu yang 

sangat besar di atas bukit dan belum pernah dibuat oleh orang lain 

sebelumnya.
12

 

Seperti yang dapat dilihat dari ayat di atas bahwa kreativitas adalah 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menciptakan hal-hal 

yang baru dan belum pernah ada sebelumnya. Oleh karena itu, guru harus 

mampu mengembangkan kemampuan kreatifnya berdasarkan kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran dan aspek lainnya. Dengan tingginya 

tingkat kreativitas pada guru, dapat memicu meningkatnya mutu 

pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan definisi kreativitas di atas dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas guru adalah kemampuan yang dimiliki 

seorang pendidik, yang ditandai dengan adanya kecendrungan 

menciptakan atau kegiatan untuk melahirkan sebuah konsep yang baru 

maupun kemampuan mengembangkan hal-hal yang sudah ada, seperti 

model, metode pembelajaran, maupun bahan ajar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dan  dapat ditarik kesimpulan bahwa standar kreativitas dapat 

dianggap baru, unik, khas, berguna, dan lebih baik dari yang sudah ada. 

Kreativitas memiliki karakteristik, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas dan bentuk kreativitas dalam proses 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 251-252 
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a. Karakteristik kreativitas guru 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai dengan adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan 

oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas 

merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya 

ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri 

adalah seorang creator dan motivator, yang berada di pusat proses 

pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 

menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik, 

sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan 

tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan 

bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari 

yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa 

mendatang lebih baik dari sekarang.
13

 

 Seorang guru yang memiliki kreativitas dapat dilihat dari ciri-

ciri yang menonjol dalam diri seorang guru, sehingga guru tersebut 

                                                           
13

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 51-52 
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dikatakan kreatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ciri-ciri guru kreatif 

meliputi aptitude dan non-aptitude. 

Menurut Williams, ciri-ciri kreativitas sebagai berikut: 

1) Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang 

secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah 

kuantitas bukan kualitas. 

2) Fleksibilitas (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menggunakan; 

bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi persoalan, mencari 

banyak alternatif yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara 

pemikiran. 

3) Orisinalitas (keaslian), yaitu mampu melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik dari yang sudah ada sebelumnya. Memikirkan cara 

yang tidak biasanya untuk mengungkapkan diri dan mampu 

membuat kombinasi kombinasi dari bagian-bagian atau unsur-

unsur. 

4) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk mengembangkan 

ide atau produk dan menambahkan atau menentukan objek, ide, 

dan situasi agar lebih menarik. 

5) Evaluasi (evaluation), yaitu menentukan titik acuan untuk evaluasi 

diri, untuk menentukan apakah masalah itu benar dan 
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direncanakan, Mampu membuat keputusan dalam situasi terbuka 

tidak hanya dapat merangsang ide, tetapi juga mengeksekusi.
14

 

Adapun ciri-ciri kreativitas non-aptitude adalah ciri-ciri yang 

lebih berkaitan dengan sikap, perasaan, motivasi, atau dorongan dari 

dalam untuk berbuat sesuatu seperti rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, 

merasa tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil risiko, dan 

sifat menghargai. 

Menurut Talajan yang dikutip oleh Addys Aldizar, 

menerjemahkan ciri-ciri guru kreatif adalah: 

1) Guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar 

2) Guru kreatif memiliki sikap yang ekstrovert atau bersikap lebih 

terbuka dalam menerima hal-hal baru dan selalu ingin mencoba 

untuk melakukannya dan dapat menerima masukan dan saran dari 

siapapun. 

3) Guru kreatif biasanya tidak kehilangan akal dalam menghadapi 

masalah. 

4) Guru kreatif sangat termotivasi untuk menemukan hal-hal baru 

baik melalui observasi, pengalaman, dan pengamatan langsung 

melalui kegiatan-kegiatan penelitian.
15

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

guru kreatif yaitu guru yang mempunyai: 1) keterampilan dalam 

                                                           
14

 Monawati dan Fauzi, Dalam Jurnal Pesona Dasar, Hubungan Kreativitas Mengajar 

Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa, Vol. 6. No. 2, 2018, hlm. 36 
15

 Addys Aldizar, Membangun Guru Kreatif, (Surakarta: Sinergi Prima Magna, 2017), 

hlm. 19-20 
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membuka pelajaran; 2) keterampilan dalam bertanya; 3) keterampilan 

dalam memberikan penguatan; 4) keterampilan dalam menjelaskan 

pelajaran; 5) keterampilan dalam mengadakan variasi pembelajaran; 6) 

keterampilan dalam membimbing diskusi kelompok; 7) keterampilan 

dalam mengelola kelas; 8) keterampilan dalam menutup pelajaran; 9) 

keterampilan dalam berpikir; 10) memiliki rasa ingin tahu, sikap 

terbuka, dan memiliki motivasi yang tinggi. 

b. Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran 

Peningkatan kreativitas pembelajaran guru merupakan 

kemampuan memadukan makna mengajar dan belajar. Seorang guru 

harus mampu menyusun program pembelajaran dengan 

memperhatikan dan melibatkan pendekatan analisisnya terhadap 

makna mengajar. 

Adapun macam-macam kreativitas mengajar guru yaitu sebagai 

berikut:  

1) Merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran. Dalam 

proses pembelajaran diperlukan adanya rancangan dan menyiapkan 

bahan materi pelajaran, hal ini bertujuan agar pelaksanaan proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan juga efektif. 

2) Pengelolaan kelas. Dalam mengelola kelas guru bukan hanya 

mengkondisikan kelas agar selalu kondusif saat pembelajaran 

berlangsung saja, tetapi guru juga harus mampu mengelola kelas 

menjadi menyenangkan agar pembelajaran tidak monoton. 
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3) Pemanfaatan waktu. Pemanfaatan waktu ini adalah hal yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran untuk merancang dan menyiapkan 

bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. Guru 

harus mampu memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien 

mungkin. 

4) Penggunaan metode pembelajaran. Pendidik yang kreatif harus 

bisa menggunakan dan menerapkan metode pembelajaran yang 

variatif, bukan hanya menggunakan metode pembelajaran 

konvensional seperti metode pembelajaran ceramah saja. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dan termotivasi 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

5) Penggunaan media pembelajaran. Dalam penggunaan media 

pembelajaran guru diharuskan mampu menggunakan atau 

membuat media pembelajaran yang menarik dan kreatif agar 

peserta didik lebih memahami pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru.
16

 

6) Pengembangan alat evaluasi. Pengembangan evaluasi perlu 

dilakukan guru untuk mengetahui sampai di mana pengetahuan 

peserta didik dalam pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus 

mampu mengembangkan alat evaluasi yang efektif. 
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 Helda Jolanda Pentury, Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif 

Pelajaran Bahasa Inggris. Jurnal Ilmiah Kependidikan, Tahun  2017, Vol. 4. No. 3, hlm. 269 
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c. Faktor-faktor pendukung Kreativitas Guru 

Kreativitas secara umum didukung oleh adanya berbagai 

kemampuan yang dimiliki sikap dan minat yang positif terhadap 

bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan tugas-

tugas tersebut. 

Pada umumnya, proses perkembangan diri seseorang ditentukan 

oleh perpaduan antara faktor internal (warisan dan psikologis) dan 

faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya) yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor internal adalah hakekat manusia, sesuai dengan kemampuan 

berpikirnya, semua kebutuhan yang dibutuhkannya terpenuhi, oleh 

karena itu ada kebutuhan yang mendesak untuk berkembang dan 

tumbuh menjadi perusahaan yang lebih baik dari sebelumnya 

Demikian pula, guru harus berharap untuk tumbuh dan 

berkembang ke arah yang lebih baik dan lebih berkualitas dari 

sebelumnya ketika menjalankan tugasnya sebagai pelaksana 

pendidikan. 

2) Faktor eksternal juga berpengaruh besar terhadap motivasi potensi 

dan potensi internal, yaitu pengaruh eksternal dapat mendorong 

perkembangan guru. Faktor eksternal tersebut dapat diklasifikasi 

kan menjadi empat kategori, yaitu: 

a) Latar belakang pendidikan guru 

Guru dengan kualifikasi profesional, yaitu guru yang 

mengetahui apa yang diajarkan, mampu mengajar secara 
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efektif. Hal ini terlihat dari pendidikan yang diterima oleh guru. 

Untuk mewujudkan guru yang profesional, tentunya prioritas 

diberikan kepada lulusan lembaga pendidikan. 

b) Pelatihan-pelatihan guru dan organisasi keguruan 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para pendidik untuk 

mengembangkan  pengetahuan dan pengalamannya, khususnya 

di bidang pendidikan. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, 

guru dapat menambah ilmu. 

c) Pengalaman mengajar guru 

Pengalaman seorang guru mendorong guru untuk lebih 

kreatif lagi dalam menciptakan cara-cara yang baru atau 

suasana belajar yang menyenangkan. Semakin lama seorang 

guru mengajar dan menjadikannya sebagai profesi yang utama, 

maka akan mendapatkan pengalaman yang cukup dan baik 

dalam pembelajaran. 

d) Faktor kesejahteraan guru 

Faktor ini sangat berpengaruh terhadap kreativitas guru. 

Gaji guru yang tidak menentu akan mempengaruhi 

kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, banyak guru memiliki 

pekerjaan ganda untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal 

ini akan sangat mempengaruhi kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Namun, jika gaji yang diperoleh dapat memenuhi 

kebutuhannya, guru juga akan memiliki lebih banyak waktu 

untuk memaksimalkan perannya dan menciptakan atau 

menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan menarik 

dari sebelumnya.
17

  

d. Faktor-faktor Penghambat Kreativitas Guru 

Ada beberapa faktor penghambat kreativitas guru, yaitu : 

1) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu 

2) Implusif 

3) Menganggap remeh karya orang lain 

4) Mudah putus asa, cepat bosan dan tidak tahan uji 

5) Tidak berani menanggung resiko 

6) Cepat puas 

7) Tidak percaya diri 

8) Tidak disiplin.
18

 

2. Proses Pembelajaran Fiqih 

a. Pengertian Proses Pembelajaran Fiqih 

Proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting bagi guru, 

terutama dalam proses pembelajaran. Untuk lebih memahami proses 

pembelajaran fikih, penulis terlebih dahulu mengenalkan konsep 

proses pembelajaran. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses adalah 

serangkaian tindakan pembuatan atau pengolahan untuk menghasilkan 

suatu produk, rangkaian peristiwa dalam pengembangan metode, 

sistem, dan teknologi.
19

 

Adapun pembelajaran secara istilah belajar berasal dari istilah 

learning, yaitu suatu kegiatan atau proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 

sikap, dan memperkuat kepribadian.
20

 

Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih 

tergolong baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut 

undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta 

pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Namun dalam implementasinya, sering kali 

kata pembelajaran ini diidentikkan dengan kata mengajar.
21
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Adapun pengertian fiqih berasal dari bahasa arab yaitu “faqiha 

yafqahu-fiqhan” yang berarti mengerti atau paham. Paham yang 

dimaksud adalah upaya aqliyah dalam memahami ajaran-ajaran Islam 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Fiqih menurut bahasa 

adalah mengetahui sesuatu dengan mengerti. Kata fiqih dan tafaqquh 

keduanya sering digunakan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. At-Taubah: 122: 

                       

                       

     

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari 

tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga 

dirinya”. (Q.S. At-Taubah: 122).
22

 

 

Pernyataan yang ada dalam ayat tersebut adalah yatafaqqahu fi 

al-din bermakna agar mereka memahami agama Islam. Hal ini 

merupakan suatu suruhan  

Allah SWT, agar diantara orang-orang beriman ada suatu 

kelompok yang berkenan mempelajari agama. 

Sekalipun ditinjau dari segi kekhususan makna, ayat itu tidak 

menuju kekhususan ilmu fikih, tetapi pernyataan ayat itu telah 
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menjaring pengertian ilmu fikih itu sendiri. Artinya, perintah 

mempelajari agama sudah mencakup suruhan mempelajari hukum-

hukum yang ada dalam ketentuan agama. Ketentuan agama itu hanya 

dapat terlihat dalam kajian ilmu fikih yang merupakan bagian praktik 

kesempurnaan pelaksanaan agama disamping tauhid dan akhlak.
23

 

Dari pernyataan ayat di atas, dapat dipahami bahwa pengertian 

fikih adalah mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran 

agama secara keseluruhan. Maka pengertian fikih dalam arti yang luas 

sama dengan pengertian syari’ah dalam arti luas. Dalam tradisi fuqaha 

(ahli hukum Islam), pengerian fikih sama dengan istilah ilmu syari’ah, 

yakni pengetahuan tentang syari’ah: pengetahuan tentang hukum-

hukum perbuatan mukallaf secara terinci berdasarkan dalil-dalil dari 

Al-Qur’an dan Sunnah dengan cara istinbath al-ahkam, yakni 

penggalian, penjelasan dan penerapan hukum.
24

 

Makna Fikih yang paling sederhana adalah ketentuan hukum 

Islam tentang perilaku manusia, yang mengatur hubungan antara 

manusia dengan Tuhan, dan hubungan antara manusia dengan alam, 

yang tergambar dari dail-dalil yang terperinci. Hukum yang dibahas di 

atas menyangkut amaliyyi atau hukum tentang perilaku manusia, yang 

menyangkut bidang ibadah, bidang muamalah, perkawinan, warisan, 

jinayah, siyasah, dan lain-lain. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran Fikih adalah interaksi antara guru dan 

peserta didik yang menggunakan metode-metode pengajaran dan 

kegiatan-kegiatan pembelajaran Fikih yang di dalamnya membahas 

tentang hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan 

mukallaf naik bersifat ibadah maupun muamalah.
25

 

Pembelajaran Fikih ini bertujuan untuk membekali para peserta 

didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 

Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 

manusia dengan Allah (hablum minallah) yang diatur dalam fiqih 

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama manusia (hablum 

minannas) yang diatur dalam fiqih muamalah serta dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran Fikih melibatkan peran guru yang aktif 

juga peserta didiknya dan terselenggara melalui berbagai macam 

metode mengajar dan tugastugas yang diberikan secara urut. Setelah 

melalui proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi yang sudah ditetapkan oleh penyelenggara pendidikan.
26

 

b. Ruang Lingkup Materi Pembelaran Fiqih 

Pembelajaran Fikih di madrasah aliyah meliputi kajian tentang 

prinsip-prinsip ibadah dan syar’at dalam Islam; hukum Islam dan 
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perundang-undangan tentang zakat dan haji, persoalan muamalah, 

jinayah dan hadd; peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang 

keluarga, waris; ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah; dan 

beberapa tema ushul fikih.  

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih terfokus pada aspek: Fiqh 

Ibadah, Fiqh Mu’amalah, Fiqh Jinayah, dan Fiqh Siyasah.
27

 

c. Tujuan Pembelajaran Fiqih  

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  (SISDIKNAS) disebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
28

Dalam pembelajaran Fikih juga menerapkan fungsi pendidikan 

nasional yaitu menjadikan manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Tujuan pembelajaran Agama Islam terkhusus pada 

pembelajaran Fikih, mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik 

tetapi juga menanaman modal ilmu agama yang dipelajarinya. Adapun 

tujuan dari pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah sebagaimana yang 
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tercantum dalam Bab III Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 183 tahun 2019 bertujuan untuk: 

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata 

cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 

kehidupan pribadi dan sosial serta mengelaborasinya dengan 

menganalisis kedalam konteks kehidupan. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 

dengan Allah SWT dengan diri manusia itu sendiri, sesama 

manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 

lingkungannya.
29

 

d. Metode Pembelajaran Fiqih 

Metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun harus berjalan 

sesuai tahapan perkembangan akal manusia. Pikiran yang berkembang 

dimulai dengan pemahaman tentang masalah yang paling sederhana 

dan termudah, kemudian meningkatkan pemahaman tentang masalah 

yang agak kompleks, kemudian lebih kompleks lagi.
30

 

Metode adalah cara yang digunakan guru untuk 

mengimplementasikan rencana yang telah dibuat dalam kegiatan 
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pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada 

berbagai metode yang dapat digunakan oleh guru, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 

kepada sekelompok siswa.
31

 Dalam pembelajaran Fikih, metode ini 

bisa digunakan untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat teoritis 

seperti hal-hal yang membatalkan wudhu, syarat sah puasa, haji, 

dan lain sebagainya. 

2) Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan, yang dikemukakan oleh guru yang harus 

dijawab oleh siswa.
32

 Hampir semua materi ajar Fikih dapat 

diajarkan dengan metode ini yang dilakukan sesuai materi ajar 

yang diberikan. 

3) Metode Diskusi 

Metode Diskusi adalah metode pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama 

metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, 

menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 
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siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.
33

 Dalam 

pembelajaran Fikih metode ini dapat digunakan untuk 

menyampaikan masalah khilafiyya (perbedaan pendapat dalam 

suatu masalah) ataupun untuk mendikusikan cara menerapkan 

suatu hukum fikih yang problematis. 

4) Metode Drill 

Dengan metode ini guru menggunakan pemberian tugas 

sebagai cara untuk: (1) memantapkan pengetahuan siswa; (2) 

mengaktifkan siswa dalam belajar mandiri; dan (3) membuat anak 

rajin melakukan latihan. Sebagian besar materi Fikih dapat 

disampaikan dengan metode ini, misalnya tugas menghafal doa-

doa ataupun bacaan shalat dan lain sebagainya. 

5) Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Metode demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang 

dilakukan oleh seorang guru yang dengan sengaja meminta siswa 

untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau cara 

melakukan sesuatu. Dalam pembelajaran Fikih metode ini dapat 

digunakan untuk melatih gerakan wudhu, shalat, haji, dan lain-lain. 

Misalnya demonstrasi tentang cara memandikan mayat orang 

muslim/muslimah dengan menggunakan model atau boneka.
34
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6) Metode Bermain peran 

Metode bermain peran adalah cara mengajar dengan 

mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial. 

Dalam pembelajaran Fikih, metode ini dapat digunakan untuk 

menerangkan pembagian zakat fitrah melalui panitia, menjelaskan 

proses shalat jum’at, menjelaskan proses jual beli dan lain 

sebagainya.
35

 

7) Metode Kisah/Cerita 

Metode ini dapat digunakan untuk menyentuh rasa peserta 

didik. Untuk membuat mereka berani, rajin, takut, cemas, dan 

sebagainya. Dalam pembelajaran Fikih, metode ini berguna untuk: 

(1) Membangkitkan perasaan khauf (takut), ridho, dan cinta kepada 

Allah; (2) Mengarahkan seluruh perasaan peserta didik sehingga 

bertumpuk pada suatu puncak yaitu kesimpulan kisah; (3) 

Melibatkan peserta didik ke dalam kisah sehingga ia terlibat secara 

emosional. 

8) Metode Pengulangan/Hafalan 

Dalam pembelajaran Fikih, metode ini dapat digunakan 

untuk menghafalkan doa-doa, dan bacaan-bacaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran fikih.
36
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andini Lestari Masnur, pada tahun 2020 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 

“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Era abad 21”. Adapun hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam era abad 21 ini di SMP Azhari Islamic School adalah guru mampu 

berpikir kritis dengan memberikan pembelajaran berbasis PBL, dan 

memiliki kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, seperti memberikan 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, kerja sama tim, serta 

pembelajaran yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 

didik.  

Persamaan penulis dengan penelitian Andini Lestari Masnur yaitu 

sama-sama meneliti tentang kreativitas guru, namun perbedaanya adalah 

saudari Andini Lestari Masnur  meneliti tentang bagaimana kreativitas 

guru PAI di era abad 21, sedangkan penelitian penulis mengenai 

Kreativitas Mengajar Guru Fiqih Pasca Covid-19 Di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maemuna Samsu, pada tahun 2020 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Kreativitas 

Guru PAI Dalam Pengelolaan Kelas Yang Efektif di SMP Negeri 23 

Simbang Kab. Maros”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan penelitian pedagogik 

dan psikologi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 
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kreativitas guru PAI dalam pengelolaan kelas yang efektif di SMP Negeri 

23 Simbang Kab. Maros adalah ketika kondisi kelas mulai tidak kondusif 

dan tidak konsentrasi, guru PAI berusaha melakukan kegiatan-kegiatan 

yang mampu mengembalikan konsentrasi peserta didik dengan cara seperti 

memberikan yel-yel, memberikan motivasi, humoris, dan memberikan 

motivasi kepada seluruh peserta didik. 

Persamaan penulis dengan penelitian Maemuna Samsu yaitu sama-

sama meneliti tentang kreativitas guru, namun perbedaanya adalah saudari 

Maemuna Samsu meneliti tentang, bagaimana kreativitas guru PAI dalam 

pengelolaan kelas yang efektif. sedangkan penelitian penulis mengenai 

Kreativitas Mengajar Guru Fiqih Pasca Covid-19 Di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suharianti, pada tahun 2017 Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru 

dalam Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung 

Morawa”. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kreativitas 

Guru dalam Mengajar di MTs. Negeri Tanjung Morawa termasuk dalam 

kategori sangat baik, dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 

84,09. (2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudyaan 

Islam di MTs. Negeri Tanjung Morawa termasuk dalam kategori sangat 

baik juga dengan nilai rata-rata 83,18. (3) Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar siswa pada 
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mata pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam di MTs. Negeri Tanjung 

Morawa. 

Persamaan penulis dengan penelitian Suharianti yaitu sama-sama 

meneliti tentang kreativitas guru, namun perbedaanya adalah terletak pada 

metode penelitian dan lokasi penelitian. Saudari Suharianti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasinal merupakan operasionalisasi dari variabel yang ada 

yang dapat diolah dari konsep teoritis. Variabel akan didefinisikan secara 

operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan 

demikian mudah untuk diidentifikasi dan mudah dikumpulkan datanya.
37

 

Adapun konsep operasional pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran 

2. Guru mengelola kelas. 

3. Guru memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran. 

4. Guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. 

5. Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. 

6. Guru membuat pengembangan alat evaluasi pemebelajaran. 
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Berikutnya membuat pedoman wawancara dan mempersiapkan butir-

butir pertanyaan yang akan diajukan kepada infrorman untuk memperoleh 

data, selengkapnya dilihat pada lampiran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data dari wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan 

data untuk memberikan gambaran bentuk penyajian laporan penelitian. 

Adapun data tersebut ada yang berasal dari pedoman wawancara, catatan 

lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan dan memo, dan dokumen 

resmi lainnya.
38

 Data yang didapat akan mengungkap masalah dengan 

melakukan observasi dan wawancara terhadap subjek dan objek yang telah 

ditentukan yang selanjutnya akan diolah dan diuji dengan teknik analisis data 

secara sistematika.  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta-fakta secara 

sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan yang 

bertujuan agar penulis dapat mengetahui dan menggambarkan apa saja yang 

terjadi di lapangan dengan jelas dan terperinci, sehingga nantinya penulis 

dapat menggambarkan serta mengumpulkan data mengenai kreativitas 

mengajar guru fiqih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada Tahun ajaran 2022/2023, di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru, Jl. Cempedak No. 37, Wonorejo, Kec. Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru, Riau.  

 

C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah guru Fiqih 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru yang berjumlah 1 guru. Sedangkan yang 

menjadi objek penelitiannya adalah Kreativitas Mengajar Guru Fiqih Pasca 

Covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data atau alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
39

 

Teknis observasi ini penulis lakukan dengan cara penulis datang 

dan meninjau secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung keadaan lingkungan sekolah serta ruangan dan fasilitas tempat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di 

mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informen 

juga menjawab secara lisan.
40  

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai guru bidang studi 

Fiqih dan kepala sekolah. Wawancara pada kepala sekolah, peneliti 

lakukan guna mendapatkan data-data temuan umum dan yang berkaitan 

dengan judul penelitian penulis. Wawancara pada guru bidang studi fiqih, 

peneliti lakukan untuk mengetahui dan menjawab masalah dalam 

penelitian penulis. 

3. Dokumentasi 

Selain sumber manusia (human resources) melalui observasi dan 

wawancara, sumber lainnya sebagai pendukung yaitu dokumen-dokumen 

tertulis yang resmi ataupun tidak resmi.
41

  

Dalam hal ini studi dokumentasi bisa berupa dokumen tentang 

profil sekolah, foto guru ketika mengajar, foto lingkungan sekolah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) 

dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman. 
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Diamana langkah-langkahnya meliputi data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclution drawing/verification (penarikan 

kesimpulan). 

1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

Di sini merangkum semua data yang didapatkan selama berada di 

lapangan. Kemudian data tersebut akan dipilah-pilah dengan 

memfokuskan pada hal yang penting yang berkaitan erat dengan penelitian 

serta membuang data yang kurang relevan dengan penelitian. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah mendisplaykan data. Data yang sudah direduksi dideskripsikan 

dalam sebuah uraian untuk memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi. 

3. Conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan) 

Setelah data direduksi dan didisplay, maka langkah ke tiga dalam 

analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
42

 

 

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

pengumpulan data, dan waktu. 

1. Dalam triangulasi sumber, peneliti dapat mengecek keabsahan data dari 

berbagai pihak, mulai dari pernyataan guru maupun kepala sekolah di MA 

Hasanah Pekanbaru. 

2. Dalam triangulasi teknik, peneliti dapat mengecek keabsahan datanya 

melalui teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Dimana 

hasil wawancara dapat di cek kredibilitasnya dengan data yang diperoleh 

dari observasi, dan data dari hasil observasi tentu harus didukung dengan 

dokumentasi-dokumentasi yang relevan. 
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3. Dalam triangulasi waktu, peneliti dapat mengambil waktu yang berbeda 

dalam mengumpulkan data di sekolah, jika hasil temuan yang didapatkan 

dari wawancara dan observasi diwaktu yang berbeda sama maka data yang 

didapatkan sudah terjamin kepastiannya.
43
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BAB V 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kreativitas mengajar guru fiqih 

pasca Covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kreativitas mengajar guru fiqih pasca covid-19 di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru tergolong sudah baik, hal ini bisa dilihat dari : guru 

merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran, guru mengelola 

kelas, guru memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran, guru 

menggunakan metode pembelajaran, guru menggunakan media 

pembelajaran, dan guru membuat pengembangan alat evaluasi 

pemebelajaran. 

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat kreativitas mengajar guru fiqih 

pasca covid-19 di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru adalah : 1) faktor 

pendukung yaitu : internal dan eksternal (latar belakang pendidikan guru, 

pelatihan-pelatihan guru dan organisasi keguruan, pengalaman mengajar 

guru, dan kesejahteraan guru). 2) faktor penghambat kreativitas guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran matapelajaran fiqih di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru adalah sarana dan prasarana yang belum 

memadai.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi ataupun saran pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagi siswa hendaknya memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk 

senantiasa memperhatikan saat guru sedang mengajar dan mentaati segala 

aturan yang telah ditetapkan oleh guru agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik.  

2. Bagi guru Fikih, hendaknya terus mengkreasi pembelajaran, agar siswa 

lebih semangat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

3. Bagi kepala madrasah dapat memediasi upaya-upaya dalam peningkatan 

akan kompetensi para guru, sehingga dapat mengembangkan 

kreativitasnya dalam proses pembelajaran dengan memberikan semacam 

pelatihan ataupun penghargaan bagi guru berprestasi yang memiliki 

kinerja dan keativitas yang tinggi agar para guru berlomba-lomba dalam 

pengembangan kreativitasnya dan juga menumbuhkan etos kerja yang 

tinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi sumber data atau 

referensi selanjutnya, kemudian bisa menjadi manfaat bagi pembaca 

maupun peneliti selanjutnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA KREATIVITAS 

Nama Sekolah : MA Hasanah  

Nama Guru : Ayusmidar, S.Ag 

Tanggal Wawancara :  

 

Untuk mengetahui bagaimana kreativitas mengajar guru fikih, dibutuhkan 

pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan kepada guru fikih. Sebagai 

berikut: 

No Aspek Pertanyaan  Jawaban 

1 Merancang dan 

menyiapkan 

bahan ajar/materi 

pelajaran 

a. Kapan bapak/ibu 

menyiapkan bahan ajar 

sebelum proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

 

b. Bagaimana bapak/ibu   

menggunakan referensi 

baik buku pelajaran 

maupun buku yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

 

2 Kreativitas dalam 

Mengelola Kelas 

a. Apakah bapak/ibu 

melakukan kegiatan 

pendahuluan, inti dan 

kegiatan penutup dalam 

proses pembelajaran 

dengan baik? 

 

b. Bagaimana bapak/ibu 

menggunakan model 

model pembelajaran 

kreatif agar proses 

pembelajaran berlangsung 

efektif? 

 

c. Bagaimana bapak/ibu 

dapat menata ruang kelas 

dengan baik seperti 

menata formasi tempat 

duduk peserta didik?   

 

d. Bagaimana bapak/ibu 

mengatur kelas sebelum 

pembelajaran dimulai, 

seperti merapikan tempat 

duduk, memberi salam, 

dan berdoa? 

 



e. Bagaimana cara bapak/ibu 

dapat mengelola kelas 

dengan baik? 

 

3 Kreativitas dalam 

pemanfaatan 

waktu 

a. Apakah bapak/ibu  

memberikan motivasi dan 

pesan-pesan agar kelas 

menjadi kondusif saat 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

 

b. Apa bapak/ibu tepat 

waktu ketika akan 

dimulainya pembelajaran 

dan berakhirnya 

pembelajaran? 

 

c. Bagaimana bapak/ibu 

mengisi waktu kosong 

dengan hal-hal yang 

bermanfaat seperti 

mengevaluasi hasil belajar 

siswa, menyiapkan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya dll.? 

 

4 Kreativitas dalam 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

Metode apa saja yang 

bapak/ibu gunakan dalam 

pembelajaran?  

 

5 Kreativitas dalam 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

Bagaimana bapak/ibu 

menggunakan media yang 

menarik dalam pembelajaran? 

 

6 Kreativitas dalam 

mengevaluasi 

a. Apakah bapak/ibu 

memberikan feedback 

tanya jawab diakhir 

pembelajaran seputar 

materi yang telah 

diajarkan? 

 

b. Apakah bapak/ibu 

memberikan tes lisan 

maupun tertulis seputar 

materi yang telah 

diajarkan? 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA FAKTOR KREATIVITAS 

Nama Sekolah : MA Hasanah  

Nama Guru : Ayusmidar, S.Ag 

Tanggal Wawancara :  

Untuk mengetahui faktor-faktor kreativitas mengajar guru fikih, 

dibutuhkan pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan kepada guru fikih. 

Sebagai berikut: 

No Factor-Faktor 

Kreativitas 

Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor internal a. Adanya kegiatan lain 

bapak/ibu itu 

mempengaruhi sebagai 

guru? 

 

2 Faktor eksternal a. Dimana bapak/ibu guru 

lulus universitas? 

 

b. Kapan bapak/ibu pernah 

mengikuti kegitan 

pelatihan guru? 

 

c. Pernahkah bapak/ibu 

melakukan sertifikasi 

guru? 

 

d. Apakah bapak/ibu pernah 

mengajar selain mata 

pelajaran fikih? 

 

e. Bagaimana kesulitan yang 

dialami oleh bapak/ibu 

saat proses mengajar? 

 

f. Upaya apa yang bapak/ibu 

lakukan dalam mengatasi 

kesulitan dalam 

mengajar? 

 

g. Bagaimana bapak/ibu 

mengembangkan materi 

pembelajaran? 

 

h. Apa saja bapak/ibu 

mengalami kendala saat 

kegiatan mengajar? 

 

i. Bagaimana bapak/ibu 

menciptakan suasana 

belajar yang 

menyenangkan? 

 

j. Bagaimana bapak/ibu 

mengatur siswa yang sulit 

diatur? 

 



HASIL PEDOMAN WAWANCARA KREATIVITAS 

Nama Sekolah : MA Hasanah 

Nama Guru : Ayusmidar, S.Ag 

Tanggal Wawancara : 05 Mei 2023 

 

Untuk mengetahui bagaimana kreativitas mengajar guru fikih, dibutuhkan 

pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan kepada guru fikih. Sebagai 

berikut: 

No Aspek Pertanyaan  Jawaban 

1 Merancang dan 

menyiapkan 

bahan ajar/materi 

pelajaran 

a. Kapan bapak/ibu 

selalu menyiapkan 

bahan ajar sebelum 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

Ibu selalu menyiapkan 

bahan ajar sebelum 

mengajar 

b. Bagaimana bapak/ibu   

menggunakan 

berbagai referensi baik 

buku pelajaran 

maupun buku yang 

berkaitan dengan 

materipembelajaran? 

Ibu menggunakan buku 

yang berkaitan dengan 

pelajaran 

2 Kreativitas dalam 

Mengelola Kelas 

a. Apakah bapak/ibu 

melakukan kegiatan 

pendahuluan, inti dan 

kegiatan penutup 

dalam proses 

pembelajaran dengan 

baik? 

Insyaallah iya, supaya 

proses pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Bagaimana bapak/ibu 

menggunakan model 

model pembelajaran 

kreatif agar proses 

pembelajaran 

berlangsung efektif? 

Bisa dengan kuis, 

Tanya jawab persoalan, 

dan permainan acak 

kata 

c. Bagaimana bapak/ibu 

dapat menata ruang 

kelas dengan baik 

seperti menata formasi 

tempat duduk peserta 

didik?   

Bisa ibu membuat tata 

letak tempat duduk 

menjadi leter U, 

kemudian juga dengan 

duduk lesehan atau 

duduk di lantai 

d. Bagaimana bapak/ibu 

mengatur kelas 

sebelum pembelajaran 

Harus rapi, sampah 

tidak boleh ada, dan 

tidak diperbolehkan 



dimulai, seperti 

merapikan tempat 

duduk, memberi 

salam, dan berdoa? 

memainkan 

handpone/hp 

e. Bagaimana cara 

bapak/ibu mengelola 

kelas dengan baik? 

Terkadang bisa dan 

terkadang juga tidak 

bisa karena itu 

tergantung dari siswa 

itu sendiri 

3 Kreativitas dalam 

pemanfaatan 

waktu 

a. Apakah bapak/ibu  

memberikan motivasi 

dan pesan-pesan agar 

kelas menjadi 

kondusif saat proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

Iya ibu selalu memberi 

motivasi dan pesan-

pesan, agar suasana di 

kelas menyenangkan 

dan kondusif 

b. Apa bapak/ibu tepat 

waktu ketika akan 

dimulainya 

pembelajaran dan 

berakhirnya 

pembelajaran? 

Insyaallah tepat waktu 

c. Bagaimana bapak/ibu 

mengisi waktu kosong 

dengan hal-hal yang 

bermanfaat seperti 

mengevaluasi hasil 

belajar siswa, 

menyiapkan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya dll.? 

Ketika ada waktu 

kosong, ibu 

mengevaluasi dengan 

tanya jawab dan 

memberikan tugas 

seperti membuat soal 

untuk siswa 

4 Kreativitas dalam 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

Metode apa saja yang 

bapak/ibu gunakan 

pembelajaran?  

Ibu mengggunakan 

metode diskusi, dan 

tanya jawab  

5 Kreativitas dalam 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

Bagaimana bapak/ibu 

menggunakan media yang 

menarik dalam pembelajaran? 

Ibu menggunakan kuis, 

kemudian sambung 

ayat untuk para siswa 

6 Kreativitas dalam 

mengevaluasi 

a. Apakah bapak/ibu 

memberikan feedback 

tanya jawab diakhir 

pembelajaran seputar 

materi yang telah 

diajarkan? 

Iya, terkadang ibu 

memberikan pr untuk 

siswa 

b. Apakah bapak/ibu Iya itu sebagai persepsi 



memberikan tes lisan 

maupun tertulis 

seputar materi yang 

telah diajarkan? 

diawal pembelajaran 

dan diakhir 

pembelajaran. Seperti 

memberikan 

pertanyaan pelajaran 

minggu lalu ketika 

awal pembelajaran dan 

memberikan 

pertanyaan materi yang 

sedang dipelajari untuk 

diakhir pembelajaran 

 



HASIL PEDOMAN WAWANCARA FAKTOR KREATIVITAS  

Nama Sekolah : MA Hasanah 

Nama Guru : Ayusmidar, S.Ag 

Tanggal Wawancara : 05 Mei 2023 

 

Untuk mengetahui faktor-faktor kreativitas mengajar guru fikih, 

dibutuhkan pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan kepada guru fikih. 

Sebagai berikut: 

No Factor-Faktor 

Kreativitas 

Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor internal a. Adanya kegiatan lain 

bapak/ibu itu 

mempengaruhi 

sebagai guru? 

Tidak ada 

pengaruh ibu 

tetap mengajar, 

dalam hal 

pembelajaran ibu 

mendahulukan 

mengajar 

kemudian 

kegiatan lainnya 

2 Faktor eksternal a. Dimana bapak/ibu 

guru lulus universitas? 

IAIN SUSQA 

Pekanbaru 

b. Dimana bapak/ibu 

pernah mengikuti 

kegitan pelatihan 

guru? 

Ibu pernah 

mengikuti di 

kota Pekanbaru 

Riau 

c. Pernahkah bapak/ibu 

melakukan sertifikasi 

guru? 

Ibu sudah 

dipanggil akan 

tetapi ibu tidak 

mengambilnya 

karena ada 

alasan tersendiri 

d. Apakah bapak/ibu 

pernah mengajar 

selain mata pelajaran 

fikih? 

Iya ibu juga 

pernah mengajar 

mata pelajaran 

lain seperti: bhs. 

Arab, dan SKI 

e. Kesulitan apa saja 

yang dialami oleh 

bapak/ibu saat proses 

mengajar? 

Siswa tidak 

mempunyai 

buku, minimnya 

buku pegangan 

untuk siswa 

f. Upaya apa yang 

bapak/ibu lakukan 

dalam mengatasi 

Ibu menyuruh 

siswa untuk 

memfotocopy 



kesulitan dalam 

mengajar? 

dan jika siswa 

tidak sanggup 

maka ibu sendiri 

yang 

memfotocopykan 

g. Bagaimana bapak/ibu 

mengembangkan 

materi pembelajaran? 

Dengan 

mengambil 

buku-buku di 

perpustakaan dan 

ditambah dengan 

buku yang 

diberikan oleh 

kemenag yang 

ibu pegang 

h. Kendala apa yang 

bapak/ibu alami saat 

kegiatan mengajar? 

Seperti buku 

paket tidak 

semua siswa 

memilikinya dan 

juga kurangnya 

minat siswa 

dalam pelajaran 

agama 

i. Bagaimana bapak/ibu 

menciptakan suasana 

belajar yang 

menyenangkan? 

Ibu bawa siswa 

untuk 

bersolawat, 

bercerita 

keseharian siswa, 

baik siswa itu 

menceritakan 

tentang dirinya 

maupun 

pengalamannya 

setelah itu masuk 

dalam 

pembelajaran 

j. Bagaimana bapak/ibu 

mengatur siswa yang 

sulit diatur? 

Menasehatinya 

agar siswa dapat 

mengikuti 

pelajaran dan 

menayakan 

alasan tidak mau 

mengikuti 

pelajaran 
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